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Iionghoa ilasionalis dan 0portunis
nesia juga menulis bahwa di Malang
berdiri Angkatan Muda Tionghoa
(AMl) yan g mendukung kemerdekaan
RI.
Beberapa di antara mereka kemudi-
an bergabung dalam barisan Bung To-
mo, sdperti Giam Hian Tjong dan
AuwyangTjoeTek
Saat itu situasi sangat tidak menen-
tu. Penjarahan dan perampokan sering-
kali terjadi yang sasarannya keba-
nyakan rumah dan toko milik orang
Tionghoa. Akibatnya ada beberapa
orang Tionghoa yang memilih menjadi
mata-mata Belanda dan bertugas
memengaruhi orang Tlonghoa lain agar
berpihak kepada Bel anda
Semua ini dilakukan agar Belanda
bersedia memberikan perlindungan
dan keselamatan bagi warga Tionghoa
yang selama ini terancam. Kondisi ini
lantas menimbulkan konflik intemal di
kalanganTionghoa-
Kemunculan Solidaritas
Suatu kali pematr terjadi benfokan
antara pemudaTionghoayang pro Re-
publik dengan Tionghoa antek Belan:
da. Seorang pemuda Tlonghoa pendu-
kung Republik mati terbunuh. Soli-
daritas pun muncul dengan dilakukan
upaya pembersihan terhadap mata-
mataBelanda
Upayapembersihan dilakukan oleh
pemuda Tionghoa yang tergabung
dalam TKR Chunking pimpinan Tse
An Hui. Sikap ini menunjukkan bahwa
keberpihakan pada kemerdekaan
Republikjauh lebih penting dari ikatan
primordial kesulruan.
Dalam pertempuran 10 November
1945, banyak warga Tionghoa yang
enggan mengungsi bersama penduduJ
Surabaya lain. Mereka memilih tingga
di dalam rumah masing-masing dar
beftari-hari tidak keluar rumah. Ketik
itu sudah lama bahan makanan suli
diperoleh, maka sekalipun di rumal
sendiri, kondisi orang Tionghoa tidal
berbeda dengan warga di pengungsian
Mereka kekurangan makanan dan se
nantiasa diliputi perasnaan was-was.
Berakhirnya perang tak lanta
membuat segala sesuatu kembali nor
mal.. Hampir setiap saat warga Sura
baya termasuk orang-orang Tiongho
harus menerima hinaan dan caciar
yang dilontarkan olehpara serdadu Se
kutu dantentaraGurkha
Lebih menyakitkan lagi para pe
rempuan Tionghoa seringkali dile
cehkhn. Akibatnya terjadi aksi pe
mogokan yang dilakukan oleh orang
orang Tionghoa Mereka menutup t0
ko-toko, pasar-pasar kosong, dan par
pegawai Tionghoa tidak masuk kerja.
Aksi protes ini menyebabkan ter
jadinya bentrokan dengan tentara Se
kutu. Tujuh orang Tronghoa terluka da
empat di antaranya luka berat terken
grarrat tangan. Peristiwa ini menunjuk
kan bahwa masyarakat Ttonghoa tidal
tinggal diam menghadapi perilakt
sewenang-wenang yang dilakukan olei
Sekutu.
Keresahan muncul karena Tiong
hoa sebagai minoritas lebih domina
dalam bidang ekonomi sehingga meng
ancam Belanda yang hendak kembal
berkuasa dengan membonceng tentm
Sekutu.
Sikap' patriotisme yang dimilik
oleh masyarakat Tlonghoa menunjuk
kan bahwa mereka juga merasa iku
memiliki (melu handarbeni) ata
Indonesia yang telah menjadi tanal
nrmpahdarahnya-
Atas dasar itupula membuat mere
ka rela untuk ikut berkorban (melr
hangrungkebi) demi tegaknya Repu
blik Indonesia. Keberadaan etnis Ti
onghoa sebagai bagian dari bangs
Indonesia sebagaimana etnis lain haru
diterima dengan tangan terbuka
Apalagi mereka terbukti pula memilil
sumbangsih bagi tegaknya negeri in
Selamat Hmi Patrlawan. (43)
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STIGMA begitu kuat yang telanjur
melekat memang sulit untuk dibabat.
Seakan telah menjadi sebuah convnon
serue bahwa kalangan Tlonghoa diang-
gap tidak memiliki peran secuil pun da-
lam perjuangan bangsa ini.
Kalau pun disebut posisinya senan-
tiasa dipojokkan sebagai kelompok
antagonis yang tidak mendukung
kemerdekaan.
Parahnya lagi, stereotip itu terus
dihidupi dalammemori kolektif nuuya-
rakat sehingga makin menguatkan
sikap dislaiminatif terhadap Tionghoa
yang sangat menyakitkan.
Dalamera sekarang, pemikiran ma-
cam ini tidak bisa dibiarkan terus ber-
kembang. Memasuki masa reformasi,
kehidupan demokrasi mencapai fase
yang semakin matang. Diskriminasi
suku, ras, agarna5 dan golongan sudah
semestinya tidak lagi beroleh tempat.
Masyarakat harus membuka diri
untuk menerima kenyataan bahwa
warga Tionghoa yang sejak berabad-
abad lalu telah menjadi bagian dari
bangsa ini, ternyatamemiliki sumbang-
sih yang tidak sedikit dalam perjuangilr
' meraih, mempertahankan, dan mengisi
kemerdekaan.
Kiranyatepat apabila dalam mem-
peringati Hari Pahlawan pada l0 No-
vember, masyarakat Indonesia diajak
mtuk kembali menilik sejarah.
Dalam pertemprnan heroik 10 No.
vember 1945 yang terjadi di Surabaya
masyarakat Tionghoa berperan sebagai
pejuang bersenjata maupun kema-
nusiaan.
Cerita ini bukanlah isapan jempol
belak4 ada fakta yang tidak dapat di-
pungkiri. Beberapa surat kabar yang
terbit kala itu menulis dengan jelas
dukungan Tionghoa bagi kemerdekaan
Republiklndonesia-
Ketika itu parapemudaTionghoa di
Surabaya membenruk TKR Chungking
yang turut menyerbu ke medan pertem-
puran. Thli persaudaraaq antara pemu-
da-pemuda pribumi dengan Tionghoa
digambarkan begitu erat. Tercatat pula
Barisan Palang Merah Tionghoa di
Surabaya memberikan pertolongan ke-
pada para ko$an perang anpa membe-
dakan suku bangsa Siauw GiokTjhan
dalam Renungan Seomng Patiot Indo-
